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INTISARI

Peran manusia dalam kegiatan pengelolaan sumberdaya hutan lebih nyata lagi
untuk masyarakat agraris termasuk para pesanggem atau anggota kelompok tani
hutan (KTH) di dalamnya, karena kehidupan mereka lebih banyak tergantung pada
ketersediaan lahan garapan. Sebagai wujud nyata dari respon pemerintah terhadap
masalah sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan, maka Perum Perhutani
menerapkan program perhutanan sosial dalam pengelolaan hutan Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perhutanan sosial dalam pembangunan
hutan tanaman, mengetahui aktivitas KTH pada pelaksanaan perhutanan sosial, serta
untuk mengetahui upaya peningkatan pelaksanaan perhutanan sosial di Desa
Ujungjaya.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ujungjaya, Kecamatan Ujungjaya,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pengambilan data dilakukan secara acak terhadap
30 pesanggem responden peserta program perhutanan sosial. Dalam pengambilan
data digunakan metode observasi sebagai pendekatan langsung di lapangan serta
dibantu dengan kuisioner yang berisi beberapa daftar pertanyaan. Untuk analisis data
digunakan metode deslriptif untuk meneliti status suatu obyek pada masa sekarang
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungannya antara
fenomena yang diselidiki.

Pola tanam perhutanan sosial di petak 21c RPH Ujungjaya yaitu : tanaman
pokok; Jati dengan jarak tanam 6 x 3 m, tanaman sela; Kemelandingan, tanaman
pengisi; Buah (mangga), tanaman pagar; Nanas, tanaman tepi; Mahoni, randu,
tanaman pertanian; Padi, Kacang tanah, Jagung, Ketimun, Cabe, Kedelai, Paria,
Terung dan Pisang. Perhutanan sosial di Desa Ujungjaya memberikan kontribusi
sebesar Rp.79.300.000,-/th/KK (59,33%). Aktivitas yang dilakukan KTH Mitra
Sejajar diantaranya: kegiatan berorganisasi, pengolahan lahan, pemasaran hasil,
berkomunikasi, Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, keamanan hutan,
peningkatan pendapatan.
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